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PENDE TEKSIAN MI SKONSEPSI MENGGUNAI(AN TES DIAGNOSTIKDAN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX (CRI) DALAM MATAPELAJARAN FISIKA DI SMUN NIIT<TTTINGGI II

DETECTION OF MISCONCEPTION USE DIAGNOGTIC TEST ANDCERTAINry oF RESPONSE INDEX (CRI) ttrt pltyslcs suBJEC AT sENIoR
HIGH SCHOOL IN BUKITTINGGI

Oleh : Nur Asma dan Masril2)'

Ringkasan
Dalam studi ini digunakan Force.concept inr,ento.J- GcI) untuk mengetahui miskonsepsiFisika sisrva slr{iiN Bukittinggi Tes ini clibuat oleh Hestenes dkt di Amenlia ciln dapat digunakanuntuk 

.hrjuan pengajaran dan riset. certainty of Response Index (cRI) digunakan untukmenunjukkan keyakuran pengetahuan dan prinsip aan hokum yang diperfukan dalam memilhjawaban' Hasilnl'a menunjutkan bahrva sisrva belum dapat membedakan antara larah kecepatan,

"X:ff::::l 
clengan baik dan sekumpulan miskonsepsi toin y*g ilh.b*s* crengan konr"p

Abstr:act
In this stud' used Force concept lrwmtory @cI) for diagtose of misconception at tltesetior high school in Bulcittinggi. It is an instrument det,eloped by Hestenes in usA and can beused-for both instructional ancl research purposes. certainty ofResponse Inclac (cN) was usedto indicate contplete confidence in the bnowledge of the pinciple oid lr*, required to arive atthe selected answer. Result indicatecl that ihe tn auit, can't be distinguish about distance,velociU' anc! acceleration well, yet anc a set of misconceptions vich correspond cs Newtonianconcept

PENDA}IULUAN

Banyak jenis kesulitan yang dialami sisrva dalam mempelajari Fisika seperti dalam
memahami materi tertentu, kesulitan dalam hal matematik yang digunakan, tidak tahu cara
pemecahan soal-soal dengan benar atau bahkan siswa tersebut yang tidak mau memahami atau
belalar dengan sungguh-sungguh' Ada siswa yang tidak bqgitu serius dalam mengikuti suatu mata
pelajaran tertenht dengan berbagai alasan, sehingga saat ujiarl mereka hanya menerka atau
menebak pilfrran jawaban yang dised'iakan. siswa yang hanya memiliki sedftit pengetahuan untuli
menjawab suatu pertanyaan yang diberkan kepaclanya karena mereka tidak mengerti atau tidak
mempelajarinya secara tuntas. sebaliknya, siswa yang begitu serius belajar, rajin dan sungguh-

t) Makala'h disampaikan pada seminar hogram Pengernbangan Diri (ppD) 2002 Bidang MIpA dan Manajemen

, #r:ffifr1$3*,##Tii$f1,ir* dengan FMrpA dan FE u,**,i[, s;-k,,;^ iJ'ir-,u okt 2m2
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sungguh masih tidak bisa menjarvab pertanyaan atau tes yang criberikan kepadanya dengan benar.Mereka telah merasa yakin menggunakan pengetahuan I prinsrp / hukum clengan tepat untukmenyelesaftan suatu pemasalahan atau soal namun kenyataannya jawaban mereka ticiaic benar.Kcsulitan yang clialami kclompok siswa tcrakhir ini scring disebut dengan kcsarahan konscp atauyang lebih dikenal clengan miskonsepsi

Adalah suatu keputusan )?ng kurang tepat bila untuk mengetahui miskonsepsi sisi,va padamata pelajaran tertentu dengan memberikan tes cliagnostik saja clan lalu dapat cirputuskan manakonsep yang telah dimiliki sisr'va dengan benar dan mana yang tergorong miskonsepsi. seharusn].aditin-iau lebih jauh apakah siswa benar-benar telah menggunakan konsep vang cria rrurrki untukmenjawab sool-soal tes diagnostik dalam benhrli multipre cloiseyang diberikan atau tidak. Bisasaja mereka ticlak tahu sama sekali dengan konsep vang berhubungan clengan soal yang diberikan.
Dengan kata laur untuk rnenjarvab s,cal-soal tersebut mereka ticlak memilki kon.sep 1.ang cukup
atau kekurangan pengetahuan atau bahkan mereka hanya menerka salah satu option jawaban 

1.angtersedia.

Pada penelitian rni metoda yang akan digunakan untuk membedakan jarvaban antarakekurangan pengetahuan ( a lack of knowledge) dengan miskonsepsi aclalah certainty of Response
Index (CRI). Hasan (lggg) mengungkapkan sebagaiberikut.

The cN usuall\'based on soffie s-mles-. Fyr exanple, the six-point sccttes ( 0-5) itz which 0implies no lmouleclge (t'otal gtess) of nretlnds o, irj*r recl,irecr for cmsw.fing a partiailerquestion uhile 5 indicate's complete confidence in the knowreclge of the pinciptes and lcm,,rrequired to cp,iv'e at the selecied answvr. sintilarly, when a student is asked to protitle a cklalong with each ctr:%'er,-we are in effect ,"qu""irig'ti*-,, provicle his own assessment of thecertainty lw lrus in his selectiott ofthe'laws anrJ nrcinds tttilized to get the answr..

Jika derajat kcpastiannya rcndah ( skala cRI0 - 2) ini menunjukkan bahrva pencntuanjawaban lebih signif,ikan dengan cara kira-kir a (guesswork) bak jawaban iu benar atau sarallyang pasti ini disebabkan karena kekurangan pengetahuan mereka. Jka cRl-nya trnggi ( 3 - 5)responden ini menunjukkan kepercayaan,yang tinggi hukum clan metode yang c.ligunakan unfuksampai pada jawaban' Kalau jar'vaban it, salah, ini men,njukkan kesarahan menerapkan
pengetahuannya dalam menyelesaikan persoalan yang dihaclapinya. Kesalahan menerapkan metodeatau hukum sehuburgan dengan pertanyaan yang diberftan ini menunjukkan indkasi adanya
miskonscpsi' Dcngan menggunakan cR[ ini memungkinkan kita mcmbcc{akan jarvaban scbuah
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pertan)'aan sebagai kekurangan pengetahuan ( a hcb of knowledge ) dari miskonsepsi sebagaimana yang d!'elaskan berikut ini' Pada czu ini seorang res;ronden criminta untuk memberikan
derajat kepastian Qhe clegree of ertaing) mereka daram menyeleksi clan memanlaatkan
pengetahuan' konsep atau hukum untuk menjawab zuat' item soal. Dengan demikian miskonsepsidapat terungliap lebih pasti Perbeclaan ketluanl,a sangat penting diketahui karena metorle
pengajaran yang diperrukan untuk kedua masarah ini sangat berbeda.

Bentuk tes yang drgunakan untuk mengungkapkan miskonsepsi adalah dengan test yang
telah dibuat oleh Hestenes (1992) t'aitu Force concept In,ento*' (FCI) the Fci is a concephrar
test of Newtonian thinking' FCI dapat digunakan untuk tujuan pengajaran dan penelitian.
Pcnggunaannya dapat clibagi atas 3 kategor! yaitu 1) sebagai alat cliagnostik; 2) untuk evaluasi
pengajaran; dan 3) untuk tes penempatan. sehubungan crengan FCI ini, maka clalam penelitran ini
terr yang dfunakan arlalah tentang konsep gaya Nelrtr)n ],ang terdiri dari 29 item semua konsep
tersebut tergolong pada konsep Nervlon 1'ang esensial. Semuanya clikelompoklian menjacli 6
kelonrpok seperti tabel I berriiut:

Tabel 1. Materi Tes Force Concept Inventory (FCD
No Newton
I Kinematika

No. itern

erbedaan 20
* erbedaan

21
,ff konstan

# orbit abola 23,24
# erubahan u )\

,r Iahan lrktor 7
2 Hukum Pertama

{,d
4,6, l0

# arah konstan 26
#la konslan 27

,*
meniadakan 18,29

3 Hukum kedua
* a 6,7

konstan konstan 24,25
4 Hukum ke

* untuk 2,ll
* untuk kontinu 13, 14

5 au

I I
!

i

tr

*



4

{< umlahan veLlor
* 19,

meniadakan 9 Ig,2g6 Jenls

* kontak
#
T# uls

9,12

t
I5

berlarvanan ?9* Kontak fluida
# hambatan udara 22
# tekanan udara

1
1

Grafitasi
_5

I

I
#

,9, 12, 77,
8,22

tidak berat -J# Iintasan bola I 23

Ke enam kelompok ini clibutuhkan untuk konsep ).ang lengkap. Kelompok kenematrka
sebagai contoh' adalah kelompok esensial karena huk-um keclua memprasyaraflran konsep
percepatan. setiap kelompok diseridrki dengan pertanyaan lebih crari satu tipe.

IVIETODA PENELITIAN

Populasi pada penelitian sisiva sMIrN Bukittinggi. sampel cliarnbil secara purposive
random sampling yaitu sisrva kelas 3 di sNduN l, 2" dan 3 Bukittinggi. secara berurutan masing-
masing sfuIu diambil satu keras yang terdiri trari 32 , 37 dan 36 orang sisrva

untuk mencapai tujuan penelitian ini drgunakan F CI yang telah dibuat oleh Hertenes
(1992) vang telah standar dan telah tuujivaliditas dan reliahilitasnya. sedangkan untuli menjaring
jawaban yang tidak atau lurang menggunakan konsep/pengetatruan (a lack of hrcwtedge) dari
miskonsepsi maka untuk setiap item soal siswa diminta untuk mengisi skala cRi di tempat yang
telah drsediakan dengan 6 skala yaitu :

0 untulr jawabanyang , totally guess answer,
1 untukjawabanyang ,almost aguess, 

-

2 unhrk jawaban yang ,Not Sure,

3 untuk jarvaban ,Sure'

4 untukjawaban .almost 
certain,

5. untukjawaban ,Certqin'
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Dari data yang terkumpul clibuat matrik untuk setiap pertanyaan yang didasarkan padakombinasi jarvaban yang benar dan salah dan cRI yang tinggi clan rendah, sehingga siswa yangmengalami miskonsepsi dapat terungkap. Bentuk matrik jawaban sisrva dapat diltrrat dalam Tabel2bcrikut :

Tabel 2. penentuan Sisrva yang Mengalami h.{iskonsepsi

Dengan mengelompokkan jarvaban siswa untuk setiap item menurut tabel 2 akan dapat diperoleh 4
kelompok jawaban yaitu (a) jawaban menerka clengan benar (lucky guess), (b) kurang
pengetahuan dalam menjaw,ab (a lack of knorvledge): (c) merasa yakin telah menggunakan
pengetahuannya dengan benar tetapi temyata jarvaban salah (miskonsepsi); clan (ct) benar-benar
menguasai konsep sehingga jawaban yang mereka pilih benar.

}IA SIL DAN PEN{BA}IASAN

Bahrva clengan bantuan cRi, dapat diberjakan siswa yang menjawab .soal-soal FcI uu
atas: (a) menerka jarvaban 1,ang benar (lucb guess); (b) kurang pengetahuan (a lack of
knr:r'vledge); (c) miskonsepsi dan (d) yang menjar.vab dengan benar.

Hasil de'skripsi data untuk kelompok miskonsepsi siswa dari kelompok samper (r ) sMuN1' ternyata dari 29 item soal FCI, rata-rata 47,76o/o,standar clcviasi 77,:3yo,stanclar kcsalahan
3'7Eyo dengan minimum 0% dan maksimum 68% item di-iarvab dengan ticlak benar sementara
siswa tersebut merasa telah menggunakan pengetahuannya clengan benar; (2) siswa sivILrN ?, rata-
rata 78'1470' standar dwiasi lg,g7yo, stanclar kesalahan 3,7to,/o dengan minimum 0% dan
maksimum 100% item; dan (3)siswa SMUN3. rata-rata 85,7g%,standar deviasi 16.67%,standar
kesalahan 3,10o/o dengan minimum 0% dan maksimum r00yo item.

Miskonsepsi yang terungkap dapat diketahui berclasarkan taksonomi miskonsepsi dari FCI
sepcrti bcriliut ini;

Tipe Jarvaban rendnh (I*rv cRr )
,5)

CRI

(
)CRI tinggi (Iligh CRI

Jan aban henar

CL

Jumlah jauiaban v benarang dan
CRI kurendah, rang pengetahuan

j umlah aI,VabanJ bv denar anang
CRI trnggi pengetahuan konsep
benar CHJawaban salah Jum lah waban SAJa dlah anyanB

ICR rendah, kurang pengetahuan
tl,L

Jumlah jawaban
CRI tinggi. miskonsepsi = \,\,H

yang salah dan



0 KINEMATIKA INEMATrc)
KI posisi - kecepatan ddak terbedakan (poi'ion-velocity

K2 -percspahn (velocitl -accebration

K3 komposisi kecepatan tidak merupal,an veltor'lion (nonvectorial

I GA}A DO RONG (IMPETUS
I1 caya intcnr al di=uplai oleh tendangan/pukulan)

b 'ltll') (impetus supplied

12 kunbali gayi internal a\v-al f./or,
o

's/recoverry of
i3

I4

m en ghilmgnya gaya in hrnal (imperus dissipation)

gaya

buiA
intemal bertaxrbah sec.ara palahan @ ru dua l,Ll e la\ e d i mlt e tus

I5 gaya intemal unfuk hntasan bundar
a GAYA AKTIF CTIVE FORCD
AFI hanya sgen aktif yanS mengeg'akan @"b' acliveSsya agenls eaelt

AF? uklan aktif on aclive
AF3 tidak ada g^ya yarrg

irnplies no.force)
bek{a pada benda yang diam (no molion

AF4 kocepatan sebanding rlengan gaya yang bekega (velocitl;
lo

No.item

2oB,C,D

2OA,2IB,C

7C

9B,Cr2B,E,29D

5A,B,C.gc, l6c,D,2_1E,27C

,E
6D,88.D24D,29E

4.\D 10.q.

I lB, l2B,l 3D, I 4D, 15A,B, I
8D,2?A

29A

l2E

2-5A,2gA

AF5 percepatan

increasing
menunjukkan perh.m bEh an Eaya (accelerati, implieson

gaya m enyebabkan percepatan kecepatan termtnal (force
causes acceleretliot, to terminal

aktifdigunalan samP81 habis (actite out)rce wearc
PASANGAN AKS I RE.AKSI CTIO,N/REA CTIONP.4IRS
m ass yang besar m engel alian g3r8 yang bes ar @rcather

greather,'force)
mass

178

AF6
17A,25D

AN
n

3

ARI
2A.D,I ID,I38,I4B

AR2 sebagial besa.r agen aktif m enghasilkan cava yang besar (1nost
actife l_3c,1lD,l4c

4. RANGKAIAN PEN GARUH.PEN GARU
(coNCA H

TENA TTON OF INFL UENCES)
CII gaya terbesar m errentukal gerakrr (hrgest forcc detennines ISA,E,I9A

clz gabungan gaya m enenh*an
motion)

gerakn (force compromise determinet 4C, I0D,l5A,lgc,D23C,2i
C

et3 gaya yang a m gerakan (last force to act
determines

6A-7D.248,26C

5 PENGARUH LAIN PADA GERAK (o TIIER INFL AENCES
ONMO

rintangan mmderak agaya les exerl no

CF
4C.D,4E,I OC,D.EOB
2C, l2A,l l4E

6

Tabel 3. Taksonomi Miskonsepsi dari FCI

HAMBATAN (R_NTSTACE)

' t,,l,riil
il . : ; ."'i:i rri;.i,&,g I,)

df

, t.
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massamsnbuat enda berhenti makes
benda bila adabeqg@k mBey4 yeng ham batanenanggulangi

when o(Motion force re,vercame sistance)
2gB,D

hambatan
oppoies

)
dengan gayaldorongan 288

GRAFMASI

ssisledudara-tekanan eInm bantu I2C,l 8E
nr assa ( intrinsic lografitasi

58,9E,17D
(Heavier objects .fall

o ekbj beratyang paiing lebihiatuh cepat lA53B,3D

mpgafitasi at osuafuernpercep ahrhbjek (Gruvit-t, ASincreases
objects 58.l78

a/tersetelahgrafitasi bekerj mgaya dorong actengalah (Grctvit-y,
'$lPea

58,16D,238

ir-"
rtern

Jenis

miskonsqp.si
sisrva Slv{LIN-l

o16 Jrvb siswa
S N,ILIN-I

Janis miskonsepsi
siswa SIvIUN-2

9'o Jnb siswa Jeds
S\ILIN.2 miskonsepsi

sisrva SN{UN 3I G3, 340/" \JJ 5o/o G3 960,'o
? ARi, 88% AR1, 90e6 ARl, 820,,6
J UJ, 340A 6396 LJI 75on
4 I5.CF, 37o/o I5.CF, 3596 I5,CF '129/o
5 13, G5,G4, 1O0o/o 13,G4,G5 94% 13.G4,G5 10096
6 I2,CI3, 7Oe,h' I2,I4,CI3, 8396 12,14,C13, 8r%
7 K3,C13 7 4o/o K3, 730,6 K 1009.6
8 I3,I4 48o/" I4, 92o/o I3,I4, 860/o
9 Il,oB,C12 100% Il,Gl,G2, 100% Il,oB 1009bl0 15,CF Oo/o I5,CF 230,',o I5,CI2,CF 63onll AFI,AR2,ARI 830h AFl, ARl,AR2, 96% AFl,,4Rl,AR2, 96eb
t2 AFI,AF3,GI 13o/o AFI,AF3, 54a/o AFI Il3 AFI,A,R2, ARl, TgoA AFl,ARl,AR2,, 7Wo AFI,AR2, 38%l4 AR2^Rr 91orb ,ARI,AR: 93o/o AFI l,r\P,2

55o,'o

96o.io
15 AFl 14o/o AFl

800/ol6 I3 34o/o I3,C5

AF5"tFs,G4
74% Lj,o5 9lo;'o

t7 G4"qre 54o/o 8596 AF5J.F6,GI,G4 960,'0
18 AFI,CII, 96;6 AFl, cIl,Gl 94% AFl,CIt,Gl 8',1%

CIz,CII B4% CT2, 560/o crl,ct2, 38016
K1 3304 Kl,K2 s296 KI, 899.6

2t K2 8o/o K2, 96% K4 8f/o
22 II.AFI 887o 92ot6 II 96i6
?3 I3,Rl, 54Yo cI2,Rl 640h I3,CI2,Rl,G5 lffii6
24

25

I4,CI3,C12

At7r4.F6/4F4
480A

960A
CI2,Ci3,

4/4,F61,F7,
14,CI3,

AF4/4,F6,AF78Eo,,o

75o/o

I 0096

Persentase konsep alternatif yang dimiliki sisrva dapat dihhat pada Tab..l 6.

Tabci 4. Pcrscntase Miskonsepsi sisr,va Berdasrkan Taksonomi I',,Lskonsepsi

o/o Ju,b

sls\1,.il

Sil,ttrN-3

96oi6

I9

(JJ

II

95o/o
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26 C13 95oA I2,CI3, 10096 t2,cI3 1009627 I3 1g% I3, 6loi' I3, lffior'o
28 R3,R2'4.F4 95o/o AF4,R2, IAAYo R2 9ff/o29 Il,I3, AF2,Rl 540A Il,13,14l4.F2,R I 830,,0 I3,AF2,Rl 760/o

Banyaknya item yang diterka mungkin saja karena kekurang seriusan mereka menjarvab tes
yang diberikan atau mungkin tidak mempun)'ai pengetahuan untuk menjarvab soal itu sedikitpun
atau terlalu min'n Sedangkan siswa yang merasa kurang pengetahuan clalam menjarvab s.af
diperlukan lagi peningkatan pengetahuan sisw'a sehubungan clengan bidang meksnika. Hal lain yang
tidak kalah pentingpva adalah miskonsepsi, climana sisrva merasa terah menggunakan scluruh
pengetahuannva dalam menjar'vab soal yang diberikan namun ternyata jar.irabannya ridak benar.
Ll,tuk iru perlu tliupaYakan atau clicarikan jalan penanggurangannya karena dapat mengganggu
pengetahuan selanjutnya Begitu juga untuk kelompok sisu'a a rack of knorviedge perlu clicarftan
model pembelajaran yang tepat untuk mengattrsi hal uri. Tentu saja penanggulangan antara
kelompok yang a lack of knowleclge dengan yan_s miskonsepsi aclalah sanqat 6erbecla.

Berciasarkan taksonomi miskonsepsi dari FCI ini c{apat cliketahui miskonsepsi yang dialami
oleh siswa' Dalam bidang kinematika: Konsep jara[ posisi clan kccepatan tidak clapat dibeclakan
dengan bak' Kecepatan dan percepatan juga belum terbedakan dengan baik. Gabungan kecepatan
tidak merupakan besaran vektor.

Pada bagian Hukum Pertama Nenton : Kecepatan sebanding dengan gaya yang bekerja
pada suatu benda. Sebagai contoh bila drkerjakan gava pada benda yang bergerak dengan
kecepatan konstan diganc{akan maka kecepatannya akan menjadi dua kali lipat. pada benda yang
bergerak dengan kecepatan konstan padanya bekerja gaya yang lebih besar searah dengan arah
kecepatan tersebut.

Pada Hukum Kedua Nerv-ton : Gaya menyebabkan percepatan pada benda sehingga
mencapai kecepatan terminai' Gaya yang bekerja terakhir menentukan arah gerak benda. sebagai
contoh sebuah benda (bola) yang semula sedang l:ergerak dengan kecepatan konstan . setelah
diberi gaya impuls akan bergerak searah dengan *ca1,a impuls yang di6erikan. Bila gaya konstan
beker-ja pada suatu bencla, maka laju benda tersebut tetap atau tetap untuk beberapa saat kemuclian
berkurang.

Pada Hukum ke tiga Nev!'ton : Pada peristivra tabrakan, misalnya antara sebuah sedan
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dengan sebuah truk besar, maka truk besar itu mengerjakan gaya yang lebih besar pada sedan dari

pada gaya yang dikerjakan sedan pada truk. Atau bila seseorang yang hbih besar massanya

mendorong se,seorang yang lebih kecil secara tiba-tiba, maka orang yang lebih besar massilnya

mcngcrjakan gaya yang lebilr bcsar. Yang mclal,r:l<an gaya hanya sedan (atau) orang yang

mendorong saja $ang aktif saja) sedangkan yang tidak aktif tidak mengerjakan gaya. Jadi tidak ada

gaya yang bekerja pada setiap objek akan diam; Bila sebuah benda bergerak clengan kecepatan

konstan, maka gaya yang mengerakkan benda itu harus lebih besar dari gaya gesekan yang

menghambat geraliannya atau gaya yang arahnya berlarvanan dengan arah gerakan

Pada Jenis-jenis gaya : Jrka gaya yang bekerja pada benda yang sedang bergerak clengan

laju konstan pada lantai yang kasar tibu-tiba dihentikan, maka benda akan berhenti dengan segera.

Berarti massa membuat benda berhenti; Gaya yang bekerja pada sebuah bola golf yang dipuliul

adalah selain gal'a grafltasi dan gaya darihamt:atan udara juga gal'a puLulan; Grafitasi makn besar

kalau benda jatuh makin dekat ke bumi. ir{isalny'a tratu jatuh dari atas gedung, terutama kalau

semakin dekat ke.bunri gaya tarik grafitasi yang bekerja padanya konsran: Benda yang iebrh berat

akan jatuh lebih cepat dari benda yang ringan. Benda yang bergerak dangan kecepatan tertentu

dalam arah horizontal pada ketinggian tertentu dfatuhkan akan me,mbentrrk lintasan tegak lurus

atau lengkung tertentu (bukan lrukan parabola).

KESINIPULAN

Dengan bantuan CRI dapat ditentukan iiswa yang mengalami miskonsepsi secara lebilr

pasti. Dengan demikian dapat drlakukan penanganan dengan lebih tepat setiap kelompok sistra yang

lul;y guess dan a lack of knorvledge.
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